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Abstract

Taxpayer compliance is very influential for tax collectors in implementing taxation as one of the
sources of income used for national development and the people's economy for the progress of the
country. This makes taxpayer compliance very important in order to realize a target targeted by
an institution. This study aims to determine the effect of tax socialization and tax sanctions on
taxpayer compliance. To realize these objectives, a quantitative descriptive verification approach
method is used. The population in this study were motor vehicle taxpayers at SAMSAT Soekarno
Hatta Bandung. The sampling technique used was simple random sampling and a sample of 100
taxpayers was obtained. Data collection by distributing questionnaires using google form and
distributing questionnaires directly. The data analysis techniques used were validity test,
reliability test, normality test, multicollinearity test, autocorrelation test, heteroscedasticity test,
correlation test, multiple linear regression analysis, coefficient of determination, and hypothesis
test (t and f test) with the help of the SPSS program. Based on the analysis results, it can be
concluded that the tax socialization variable (X1) has a partial effect on taxpayer compliance (Y)
with an influence of 25.3%. Then, the tax sanction variable (X2) has a partial effect on taxpayer
compliance (Y) with an influence of 65%. Meanwhile, the tax socialization variable (X1) and tax
sanction (X2) have a simultaneous influence on taxpayer compliance (Y) with an influence of
50.6%.

Keywords : Tax Socialization, Tax Sanctions, Tax Compliance, Motor Vehicle Tax.

Abstrak

Kepatuhan Wajib Pajak menjadi hal yang sangat berpengaruh bagi pihak pemungut pajak
dalam pelaksanaan perpajakan sebagai salah satu sumber pendapatan yang digunakan untuk
pembangunan negara dan ekonomi masyarakat guna kemajuan negara. Hal tersebut
menjadikan kepatuhan Wajib Pajak menjadi sangat penting demi terealisasinya sebuah target
yang ditargekan oleh sebuah lembaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
sosialisasi pajak dan sanksi pajak terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Untuk merealisasikan
tujuan tersebut maka digunakan metode pendekatan kuantitatif deskriptif verifikatif. Populasi
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dalam penelitian ini yaitu Wajib Pajak kendaraan bermotor di SAMSAT Soekarno Hatta
Bandung. Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling dan diperoleh
sampel sebanyak 100 Wajib Pajak. Pengumpulan data dengan cara penyebaran formulir
kuesioner secara langsung. Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji validitas, uji
reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, uji korelasi, analisis
regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t dan f) dengan bantuan
program SPSS. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa variabel sosialisasi pajak
(X1) berpengaruh secara parsial terhadap kepatuhan Wajib Pajak (Y) dengan besaran pengaruh
sebesar 58,7%. Kemudian variabel sanksi pajak (X2) berpengaruh secara parsial terhadap
kepatuhan Wajib Pajak (Y) dengan besaran pengaruh sebesar 92,6%. Sementara variabel
sosialisasi pajak (X1) dan sanksi pajak (X2) berpengaruh secara simultan terhadap kepatuhan
Wajib Pajak (Y) dengan besaran pengaruh sebesar 50,6%..

Kata Kunci : Sosialisasi Pajak, Sanksi Pajak, Kepatuhan Wajib Pajak, Pajak Kendaraan
Bermotor.

1. PENDAHULUAN

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) merupakan salah satu sumber penting Pendapatan Asli
Daerah (PAD) yang berkontribusi besar terhadap pembiayaan pembangunan. Namun
demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan
Bermotor masih menghadapi berbagai kendala. Di Kota Bandung, khususnya pada SAMSAT
Soekarno Hatta, fenomena keterlambatan pembayaran pajak, rendahnya pemahaman
masyarakat mengenai kewajiban pajak, serta adanya tunggakan pajak menjadi masalah yang
cukup menonjol. Kondisi ini berdampak pada berkurangnya penerimaan daerah, sehingga
menghambat optimalisasi pembangunan.

Salah satu faktor yang diyakini memengaruhi tingkat kepatuhan adalah efektivitas
sosialisasi pajak. Sosialisasi yang dilakukan aparat perpajakan bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, kesadaran, serta persepsi positif masyarakat mengenai manfaat pajak. Namun,
berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang beragam. Beberapa penelitian
menemukan bahwa sosialisasi pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan, sementara
studi lain menyatakan tidak terdapat pengaruh yang berarti. Hal ini menunjukkan adanya
kesenjangan empiris yang perlu ditelaah lebih lanjut.

Selain itu, penerapan sanksi pajak juga menjadi instrumen penting untuk menumbuhkan
kepatuhan. Penelitian terdahulu secara umum menyimpulkan bahwa sanksi pajak memiliki
dampak positif dan signifikan dalam meningkatkan kepatuhan. Akan tetapi, terdapat perbedaan
dalam bentuk efektivitas sanksi, baik sanksi administratif maupun pidana, yang menimbulkan
pertanyaan sejauh mana faktor ini dapat mengoptimalkan kepatuhan wajib pajak di wilayah
tertentu.

Adanya perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh sosialisasi dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan wajib pajak menunjukkan adanya gap yang menarik untuk dikaji lebih
lanjut. Penelitian ini mencoba memberikan kontribusi kebaruan dengan meneliti kembali
pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor pada
konteks spesifik SAMSAT Soekarno Hatta Bandung, yang memiliki karakteristik sosial,
budaya, serta pola kepatuhan yang mungkin berbeda dengan daerah lain. Dengan demikian,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh sosialisasi pajak dan sanksi pajak
terhadap kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor, baik secara parsial maupun simultan.
Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan kontribusi teoritis berupa pengayaan literatur
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terkait faktor-faktor yang memengaruhi kepatuhan pajak, sekaligus manfaat praktis bagi
pemerintah daerah, khususnya Bapenda Jawa Barat, dalam merumuskan kebijakan yang lebih
efektif untuk meningkatkan penerimaan dari sektor PKB.

Sosialisasi pajak merupakan upaya pemerintah untuk menyampaikan informasi
perpajakan agar dipahami masyarakat luas. Menurut Heliani (2022), efektivitas sosialisasi
dipengaruhi oleh beberapa aspek penting. Pertama, media yang digunakan harus tepat sasaran,
mulai dari media sosial, situs resmi DJP, hingga penyuluhan langsung, agar dapat menjangkau
berbagai kalangan. Kedua, waktu penyampaian informasi perlu disesuaikan dengan siklus
kewajiban perpajakan, misalnya menjelang pelaporan SPT atau pembayaran pajak tertentu.
Ketiga, bentuk sosialisasi sebaiknya bervariasi, seperti seminar, diskusi, pelatihan, atau konten
edukatif digital yang disesuaikan dengan karakteristik Wajib Pajak.

Selain itu, isi materi yang disampaikan harus jelas, ringkas, dan relevan, mencakup ketentuan

hukum terbaru, hak dan kewajiban, serta prosedur pembayaran pajak. Sosialisasi juga perlu
diarahkan pada tujuan meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan keterampilan perpajakan,
sehingga bermanfaat bukan hanya bagi penerimaan negara, tetapi juga bagi Wajib Pajak dalam
menghindari sanksi dan memperoleh kepastian hukum. Tingkat pengetahuan awal Wa;jib Pajak
turut memengaruhi keberhasilan sosialisasi, sehingga strategi komunikasi harus disesuaikan
dengan segmen target, mulai dari pemula hingga pelaku usaha berpengalaman. Dengan
demikian, sosialisasi yang tepat dapat mendorong kepatuhan perpajakan secara lebih efektif.

Menurut Mardiasmo (2023), sanksi perpajakan adalah jaminan agar norma-norma
perpajakan yang ditetapkan dalam peraturan perundang-undangan dapat dipatuhi oleh Wajib
Pajak. Dalam konteks ini, sanksi memiliki peran preventif, yaitu mencegah potensi
pelanggaran terhadap ketentuan perpajakan. Mardiasmo juga membedakan sanksi perpajakan
menjadi 2 kategori utama, yakni sanksi pidana dan sanksi administratif. Seorang Wajib Pajak
dapat dikenakan salah satu atau kombinasi dari kedua jenis sanksi tersebut. Sanksi pidana dapat
berbentuk kurungan, penjara dan denda sebagai akibat dari pelanggaran serius terhadap
ketentuan perpajakan. Sementara itu, sanksi administratif mencakup kerugian yang harus
dibayar kepada negara dalam bentuk bunga, denda, atau kenaikan pajak.

Menurut Ilma’nun (2023), kepatuhan Wajib Pajak bisa didefinisikan dengan tingkat
ketaatan yang di tunjukkan oleh Wajib Pajak terhadap berbagai aspek dalam sistem perpajakan
yang mencakup sejumlah elemen diantaranya ketaatan Wajib Pajak dalam mendaftarkan diri
secara tepat dan akurat kepada pihak berwenang perpajakan, serta pelaporan yang akurat dan
tepat waktu melalui surat pemberitahuan, kemampuan Wajib Pajak untuk membayar serta
menghitung pajak yang terutang relevan terhadap aturan yang ada, serta mematuhi kewajiban
pembayaran pada waktu yang ditentukan.

Menurut [lma’nun (2023), kepatuhan juga mencakup aspek pembayaran tunggakan,
yaitu kemampuan dari Wajib Pajak agar membayar kewajibannya yang tertunda secara tepat
waktu. Jadi keseluruhan konsep kepatuhan Wajib Pajak mencakup serangkaian tindakan yang
menunjukan ketaatan dan kewajiban yang dijalankan oleh Wajib Pajak didalam konteks
peraturan perpajakan yang berlaku.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif verifikatif
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh sosialisasi pajak dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di SAMSAT Soekarno Hatta Bandung. Jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung melalui
penyebaran kuesioner kepada responden, yaitu Wajib Pajak Kendaraan Bermotor yang
melakukan pembayaran di SAMSAT Soekarno Hatta Bandung. Populasi penelitian adalah
seluruh Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di wilayah tersebut, dengan jumlah sampel sebanyak
100 responden yang ditentukan melalui teknik simple random sampling agar setiap anggota
populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel penelitian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung
kepada responden, di mana instrumen penelitian telah diuji validitas dan reliabilitasnya untuk
memastikan keandalan hasil (Umar, et al, 2022). Variabel independen dalam penelitian ini
adalah sosialisasi pajak (X1) dan sanksi pajak (X2), sedangkan variabel dependen adalah
kepatuhan Wajib Pajak (Y). Pengukuran variabel sosialisasi pajak meliputi aspek media,
waktu, bentuk sosialisasi, informasi yang disampaikan, tujuan dan manfaat sosialisasi, serta
tingkat pengetahuan wajib pajak. Variabel sanksi pajak diukur berdasarkan dimensi sanksi
administratif dan pidana, sedangkan variabel kepatuhan wajib pajak diukur melalui indikator
ketepatan waktu pembayaran, kepatuhan terhadap peraturan, dan kesadaran dalam memenuhi
kewajiban pajak.

Data yang terkumpul dianalisis dengan bantuan perangkat lunak SPSS melalui
serangkaian uji statistik, meliputi uji validitas, reliabilitas, normalitas, multikolinearitas,
heteroskedastisitas, serta analisis regresi linier berganda. Untuk menguji hipotesis digunakan
uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen, dan uji f untuk melihat pengaruh simultan kedua variabel independen terhadap
kepatuhan Wajib Pajak. Selain itu, koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar proporsi variasi kepatuhan wajib pajak yang dapat dijelaskan oleh sosialisasi
pajak dan sanksi pajak. Berikut merupakan Desain Penelitian dalam penelitian ini:

g
1 1
1 Sosialisasi Pajak 1
H1
| e
1
! (x1) \E\ Kepatuhan Wajib Pajak
|
1
1
1
1
1

Sanksi Pajak /E/, v)
(X2) ! H2 ?

Gambar 1. Desain Penelitian
Sumber: Peneliti, 2025
Hipotesis
HO-1: Sosialisasi Pajak tidak mampu memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak secara signifikan.
HI1-1: Sosialisasi Pajak mampu memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak secara signifikan.
HO-2: Sanksi Pajak tidak mampu memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak secara signifikan.
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H1-2: Sanksi Pajak mampu memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak secara signifikan.

HO-3: Sosialisasi pajak dan sanksi pajak tidak mampu memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak
secara signifikan.

H1-3: Sosialisasi pajak dan sanksi pajak mampu memengaruhi kepatuhan Wajib Pajak secara
signifikan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Uji Normalitas
Tabel 1. Hasil Nonparametric Test Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual
N 100
Normal Earameters?® Mean .0000000
Std. Deviation 2.44558448
Most Extrerne Differences  Absolute 064
Fositive 064
Negative -.055
Tect Statistic 064
Asymp. Sig. (2-tailed) 20084

a. Test distribution is Normal.

h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thisis a lower bound of the true significance.

Sumber: hasil olah data, 2025
Berdasar pada hasil pengujian nonparametric test kolmogorov-smirnov pada tabel 1.
dilihat nilai sig. yaitu 0,200 > 0,05. Artinya bisa ditarik simpulan bahwa nilai residual memiliki
distribusi yang normal.

Mormal P-P Plet of Regression Standardized Residual
Bependent Variable: Kepatuhan Walib Pajak
i

7

-

Expectsd Cum Prob

o o o 1
Observed Cum Prob

Gambar 2. Hasil Grafik P.Plot Uji Normalitas
Sumber: hasil data diolah, 2025

Gambar 2 memperlihatkan hasil pengujian normalitas melalui grafik P-P Plot, di mana
persebaran titik-titik cenderung berada digaris diagonal. Pola tersebut mencerminkan bahwa
distribusi data mendekati normal, sehingga bisa diambil simpulan jika model regresi yang
digunakan telah memenuhi syarat asumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas
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Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
Sosialisasi Pajak 438 2.285
Sanksi Pajak 438 2.285

a. DependentVariable: KepatuhanWaijib Pajak

Sumber: hasil data diolah, 2025
Berdasar pada hasil pengujian multikolinearitas didalam tabel 2. diketahui bahwasanya
nilai VIF variabel sosialisasi pajak (X1) dan variabel sanksi pajak (X2) ialah sebanyak 2,285
<10 serta nilai tolerence value 0,438 > 0,1 maka data penelitian tersebut tidak terdapat masalah
multikolinearitas.
¢. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Depencent Varlable: Kepatuhan Wallb Fajak

slon Studentized Residual

Regres:

Regression Standar rec al

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: hasil data diolah, 2025

Dilihat dari gambar 3. yaitu gambar scatterplot hasil uji heteroskedastisitas pada uji
normalitas menunjukkan bahwasanya seluruh titik pada gambar memiliki bentuk tertentu dan
tersebar secara beraturan yang menunjukkan bahwa data dalam penelitian tidak terjadi
heteroskedastisitas.

d. Uji Korelasi

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi
Correlations

X1 X2 Y
X1 Pearson Correlation 1 750" .642"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
X2 Pearson Correlation .750™ 1 .695™
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
Y Pearson Correlation .642™ .695™ 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: hasil data diolah, 2025
Tabel 4. Pedoman Derajat Hubungan Koefisiensi Korelasi

Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 — 0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang / Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
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| 0,80 — 1,00 | Sangat Kuat |
Sumber: Sugiyono, (2020)

Dilihat dari tabel 3. terdapat nilai pearson correlation untuk mengetahui ukuran derajat
hubungan atau keeratan hubungan dimana variabel sosialisasi pajak (X1) terhadap variabel
kepatuhan Wajib Pajak (Y) memiliki nilai 0,642 bisa diartikan bahwasanya variabel sosialisasi
pajak (X1) memiliki tingkat hubungan kuat pada variabel kepatuhan Wajib Pajak (Y). Nilai
pearson correlation bernilai positif (+) mengindikasikan bahwa arah variabel sosialisasi pajak
(X1) terhadap variabel kepatuhan Wajib Pajak (Y) adalah searah.

Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien korelasi Pearson antara variabel sanksi
pajak (X2) dan kepatuhan Wajib Pajak (Y) sebesar 0,695, yang mencerminkan adanya
hubungan yang kuat antara kedua variabel tersebut. Karena nilai korelasi bersifat positif, hal
ini menandakan bahwa peningkatan sanksi pajak cenderung diikuti oleh peningkatan
kepatuhan Wajib Pajak, sehingga arah hubungan keduanya adalah positif atau searah.

e. Uji Regresi Linear Sederhana
Sosialisasi Pajak (X1) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Tabel S. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana X1 terhadap Y

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.427 1.590 17.880 .000
X1 .587 .071 .642 8.283 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: hasil data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 4.15 hasil analisis regresi linear sederhana bisa dilihat yaitu nilai
constant pada model regresi yaitu 28,427 serta nilai koefisien regresi X1 sebanyak 0,587. Dapat
diperoleh model persamaan regresinya yaitu seperti dibawah ini:
Y =a+bl.Xl
Y =28,427 +0,587.X1
Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 28,427 menunjukkan
adanya tingkat dasar kepatuhan Wajib Pajak meskipun tanpa kontribusi variabel sosialisasi
pajak. Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,587 mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan dalam sosialisasi pajak akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak
sebesar 0,587 satuan.
Sanksi Pajak (X2) terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana X2 terhadap Y
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.216 1.762 .690 492
X2 .926 .097 .695 9.556 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: hasil data diolah, 2025
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Berdasarkan tabel 6. hasil analisis regresi linear sederhana bisa dilihat yaitu nilai constant
pada model regresi yaitu 1,216 serta nilai koefisien regresi X2 sebanyak 0,926. Dapat diperoleh
model persamaan regresinya yaitu seperti dibawah ini:

Y =a+b2.X2
Y =1,216+0,926.X2

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa konstanta sebesar 1,216 menunjukkan
adanya tingkat dasar kepatuhan Wajib Pajak meskipun tanpa kontribusi variabel sanksi pajak.
Sementara itu, koefisien regresi sebesar 0,926 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu
satuan dalam sosialisasi pajak akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,926 satuan.

f. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.344 4.426 2.111 .037
X1 .253 .098 .276 2.587 .011
X2 .650 142 487 4.563 .000

a. Dependent Variable: Y

Sumber: hasil data diolah, 2025
Berdasarkan tabel 7. hasil analisis regresi linear berganda bisa dilihat yaitu nilai constant
pada model regresi yaitu 9,344, nilai koefisien regresi X1 sebanyak 0,253 dan nilai koefisien
regresi X2 sebanyak 0,650. Dapat diperoleh model persamaan regresinya yaitu seperti dibawah
ini:
Y =a+bl.X1+b2.X2
Y =9,344 + 0,253.X1 + 0,650.X2
Konstanta sebesar 9,344 menunjukkan adanya kepatuhan dasar meski tanpa pengaruh
variabel bebas. Koefisien sosialisasi pajak bernilai 0,253, artinya setiap kenaikan satu satuan
sosialisasi pajak meningkatkan kepatuhan sebesar 0,253. Sementara itu, koefisien sanksi pajak
sebesar 0,650 menunjukkan bahwa kenaikan satu satuan sanksi pajak akan menaikkan
kepatuhan Wajib Pajak sebesar 0,650.
g. Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Tabel 8. Hasil Uji Koefisiensi Determinasi (R?)
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .7182 .516 .506 2.47067

a. Predictors: (Constant), Sanksi Pajak, Sosialisasi Pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber: hasil data diolah, 2025
Dari tabel 8. didapatkan output bahwasanya nilai Adjusted R Square (R2) adalah 0,506.
Hal tersebut memperlihatkan bahwasanya variabel independen sosialisasi pajak (X1) serta
sanksi pajak (X2) hanya bisa menguraikan sebanyak 50,6% dari variabel terikat kepatuhan
Wajib Pajak (Y). sementara sisanya yaitu 49,4% diuraikan oleh beberapa variabel lain seperti
pendapatan, pengetahuan dan pendidikan dari wajib pajak.
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h. Hasil Uji Hipotesis Parsial
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Parsial X1 terhadap Y
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 28.427 1.590 17.880 .000
X1 .587 .071 .642 8.283 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: hasil data diolah, 2025
Hasil uji menunjukkan nilai t hitung 8,283 > t tabel 1,985 dengan sig. 0,000 < 0,05,
sehingga HO-1 ditolak dan HI-1 diterima. Artinya, sosialisasi pajak (X1) berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak (Y) secara parsial.
Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis Parsial X2 terhadap Y
Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1.216 1.762 .690 .492
X2 .926 .097 .695 9.556 .000

a. Dependent Variable: Y
Sumber: hasil data diolah, 2025
Uji hipotesis menunjukkan t hitung 9,556 > t tabel 1,985 dengan sig. 0,000 < 0,05,
sehingga HO-2 ditolak dan H1-2 diterima. Dengan demikian, sanksi pajak (X2) berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak (YY) secara parsial.
Tabel 11. Hasil Uji Hipotesis Simultan X1 & X2 terhadap Y

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 630.643 2 315.321 51.656 .000P
Residual 592.107 97 6.104
Total 1222.750 99

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber: hasil data diolah, 2025

Hasil uji simultan menunjukkan F hitung 51,656 > F tabel 3,09 dengan sig. 0,000 < 0,05,
sehingga HO-3 ditolak dan H1-3 diterima. Artinya, sosialisasi pajak (X1) dan sanksi pajak (X2)
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan Wajib Pajak (Y) secara simultan.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sosialisasi pajak memiliki koefisien 0,253,
yang berarti peningkatan kualitas atau intensitas sosialisasi berkontribusi positif terhadap
kepatuhan Wajib Pajak, khususnya dalam pembayaran PKB di SAMSAT Soekarno Hatta
Bandung. Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu, seperti Caldas (2023), Rahmatika
dan Salim (2021), Angeline et al. (2022), Franata dan Khairudin (2025), serta Stevylian dan
Agustiningsih (2024), yang konsisten menyatakan bahwa sosialisasi pajak berpengaruh
signifikan dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sanksi pajak memiliki koefisien regresi 0,650, yang
berarti penerapan sanksi administratif maupun pidana berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan Wajib Pajak. Setiap peningkatan satu satuan sanksi diperkirakan
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meningkatkan kepatuhan sebesar 0,650, mencerminkan peran penting sanksi dalam
memberikan efek jera sekaligus menumbuhkan kesadaran perpajakan. Temuan ini konsisten
dengan berbagai penelitian sebelumnya, seperti Maulida et al. (2023), Caldas (2023),
Mellacantika dan Bawono (2023), Putri Wangi et al. (2023), Habibah et al. (2024), Angeline
et al. (2022), Alting et al. (2024), Franata dan Khairudin (2025), serta Stevylian dan
Agustiningsih (2024), yang seluruhnya menegaskan bahwa sanksi perpajakan merupakan
instrumen efektif dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa sosialisasi pajak dan sanksi pajak secara
simultan memiliki koefisien 0,506, yang berarti peningkatan keduanya berkontribusi positif
dalam mendorong kepatuhan Wajib Pajak. Dengan demikian, upaya sosialisasi dan penerapan
sanksi di SAMSAT Soekarno Hatta Bandung terbukti efektif dalam meningkatkan ketaatan
pembayaran PKB.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa sosialisasi pajak dan sanksi pajak berperan penting
dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor di SAMSAT Soekarno
Hatta Bandung. Secara parsial, sosialisasi pajak terbukti mampu mendorong kepatuhan melalui
peningkatan pemahaman, kesadaran, dan sikap taat terhadap kewajiban perpajakan. Sementara
itu, penerapan sanksi pajak, baik administratif maupun pidana, memberikan efek jera sekaligus
memperkuat kesadaran fiskal sehingga kepatuhan wajib pajak semakin optimal. Secara
simultan, kedua faktor ini saling melengkapi dalam membentuk perilaku patuh wajib pajak,
yang pada akhirnya mendukung peningkatan penerimaan daerah dari sektor pajak kendaraan
bermotor. Temuan ini memberikan sumbangan teoritis dengan menegaskan bahwa sosialisasi
dan sanksi pajak tidak hanya berfungsi sebagai instrumen administratif, tetapi juga sebagai
variabel penting dalam model kepatuhan pajak, memperkuat teori perilaku kepatuhan fiskal.
Secara praktis, hasil penelitian ini memberi implikasi bagi pemerintah daerah dan instansi
terkait untuk memperluas dan memodernisasi strategi sosialisasi, sekaligus menerapkan sanksi
secara tegas, konsisten, dan adil guna meningkatkan kepatuhan masyarakat. Penelitian
mendatang dapat mengembangkan kajian ini dengan menambahkan variabel lain seperti
kualitas pelayanan, kesadaran wajib pajak, atau kepercayaan terhadap pemerintah, serta
memperluas objek penelitian ke wilayah berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif.
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